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This research is a quantitative study which aims to determine the quality of college student learning 
outcomes during online learning in Linear Algebra courses. The subjects of this research were 50 college 
students of Informatics Engineering and Information Systems, STMIK and Polytechnic at Palcomtech 
Palembang. Data regarding college students' abilities and difficulties were obtained from test methods, 
documentation and observation during online learning. Online learning that is done through the zoom 
application and group whatsapp. Data were analyzed to determine the quality of Linear Algebra learning 
outcomes through online learning. Based on the data obtained from college student scores, namely 8 
independent assignments, 2 quizzes, Mid-Semester Exams and Final Semester Exams during online 
learning in Linear Algebra courses, the average college student grade was 76.67. The value category is in 
a high range, which is good. 
Keywords: Quality, Online, Student 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengeahui mutu hasil belajar 
mahasiswa selama belajar daring mata kuliah Aljabar Linear. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
Teknik Informatika dan Sistem Informatika yang berjumlah 50 orang, STMIK dan Politeknik 
Palcomtech Palembang. Data mengenai kemampuan dan kesulitan mahasiswa diperoleh dari metode tes, 
dokumentasi dan observasi selama pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang dilakukan melalui 
aplikasi zoom dan whatsapp grup. Data dianalisis untuk mengetahui mutu hasil belajar Aljabar Linear 
melalui pembelajaran daring. Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai mahasiswa yaitu 8 kali tugas 
mandiri, 2 kali kuis, Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester selama pembelajaran daring 
mata kuliah Aljabar Linear, rata – rata nilai mahasiswa adalah 76,67. Kategori nilai tersebut berada 
pada range yang tinggi yaitu baik.  




Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 
program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan program profesi, serta 
program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 
Indonesia (UU No. 12 Tahun 2012). Setiap program dalam pendidikan tinggi terdiri dari komponen 
penyusun yang saling bersinergi untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam UU Nomor 12 Tahun 
2012 pada pasal 5, salah satu tujuan pendidikan tinggi adalah dihasilkannya lulusan yang menguasai 
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cabang ilmu pengetahuan dan atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan 
daya saing bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut melalui suatu proses pembelajaran.   
Proses pembelajaran merupakan keterpaduan proses mengajar dan belajar (Asmara, 2015; Jailani 
& Hamid, 2016). Proses mengajar merupakan penyampaian informasi pengetahuan dari dosen kepada 
mahasiswa (Yazdi, 2012). Proses pembelajaran yang efektif dan efisien harus memenuhi standar proses 
pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian (Puspitasari, 2018; Nisa, 2018). 
Komponen – komponen tersebut dapat menentukan kualitas proses pembelajaran. Pada tahap 
perencanaan proses pembelajaran, bahan ajar yang digunakan dosen dalam bentuk power point harus 
sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Selanjutnya dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran dosen menggunakan metode mengajar yang disesuaikan dengan karakteristik materi 
pada proses pembelajaran tersebut.  
Untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa setelah melalui proses pembelajaran 
dilakukan penilaian. Tahap penilaian atau evaluasi merupakan tahap pengumpulan informasi hasil 
belajar (Baharun, 2016). Beberapa prosedur pengukuran hasil belajar yaitu melalui pengukuran secara 
tertulis, secara lisan dan melalui observasi. Prosedur tertulis digunakan untuk mengukur hasil belajar 
yang bersifat kognitif dan afektif, sedangkan prosedur observasi digunakan untuk mengukur hasil 
belajar yang bersifat psikomotorik, (Nasution, 2012:4).  Proses penilaian dapat dilakukan oleh dosen 
pada saat pelaksanaan maupun setelah proses pelaksanaan pembelajaran. Pada saat pelaksanaan 
pembelajaran, keaktifan mahasiswa dalam memberikan respon dan bertanya menunjukkan bahwa 
mahasiswa tersebut sudah mulai berpikir terhadap apa yang dipelajari. Hal ini dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan psikomotorik mahasiswa. Selanjutnya untuk penilaian kognitif dan afektif 
dapat dilaksanakan secara tertulis setelah proses pembelajaran. Gabungan dari hasil penilaian kognitif, 
afektif dan psikomotorik dapat menunjukkkan mutu hasil belajar mahasiswa. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa mutu hasil belajar mahasiswa merupakan tingkat kualitas kemampuan mahasiswa di bidang 
kognitif, afektif dan psikomotorik yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran. Mutu hasil 
belajar mahasiswa tersebut berupa angka yang menggunakan skala 0 – 100 kemudian dikonversikan 
ke huruf E sampai dengan A. 
Matematika berperan penting dalam berbagai bidang ilmu, sangat sulit atau tidaklah mungkin 
bagi seseorang untuk hidup dibagian bumi ini pada abad ke- 20 tanpa memanfaatkan matematika 
(Shadiq, 2014; Siagian, 2016). Secara garis besar matematika dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 
matematika murni dan matematika terapan. Matematika murni merupakan rancangan – rancangan 
definisi, teorema yang terstruktur secara sistematis. Sedangkan matematika terapan berperan dalam 
membantu menyelesaikan masalah – masalah di dunia nyata yang akan diselesaikan dalam sistemnya 
dan memenuhi kebutuhan ilmu – ilmu dalam pengembangannya, sehingga banyak ilmuwan yang 
mengkaji matematika untuk dapat dimanfaatkan di bidang lain (Santi, 2012).  
Salah satu cabang dari matematika terapan adalah aljabar linear. Aljabar linear berperan dalam 
berbagai ilmu alam dan ilmu sosial serta teknologi. Dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi, 
aljabar linear merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa jurusan teknik informatika dan 
sistem informatika. Dalam mata kuliah aljabar linear beberapa materi yang dipelajari yaitu sistem 
persamaaan linear sampai dengan penyelesaian kasus, matrik, eliminasi gauss, vektor dan transformasi 
linear. Salah satu materi aljabar linear yaitu matrik yang penerapannya dalam memproses grafis 
komputer (Admadja, 2015).  
Pada masa pandemi korono virus 2019 pembelajaran dilaksanakan secara daring. Pembelajaran 
secara daring tidak seefektif pembelajaran secara langsung. Namun hal itu tergantung bagaimana cara 
dosen menyampaikan materi dan mengarahkan mahasiswa dalam belajar. Hal terpenting adalah 
komunikasi yang baik antara mahasiswa dan dosen baik dalam proses pembelajaran maupun diluar 
proses pembelajaran. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu hasil belajar 
mahasiswa jurusan sistem informatika dan teknik informasika dalam mata kuliah aljabar linear melalui 
pembelajaran daring di STMIK dan Politeknik Palcomtech Palembang. 
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Berdasarkan karakteristiknya, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2015). Penelitian ini dilaksanakan di STMIK dan Politeknik Palcomtech Palembang. 
Populasi penelitian adalah mahasiswa jurusan Teknik Informatika dan Sistem Informatika yang mengambil 
mata kuliah aljabar linear. Sampel penelitian berjumlah 50 mahasiswa dan teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara random. Yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah mutu hasil belajar untuk 
mata kuliah aljabar linear di STMIK dan Politeknik Palcomtech Palembang paling rendah 70% dari 
rata-rata nilai ideal. Pengambilan data dimulai bulan Maret sampai dengan Juni 2020. Penelitian ini 
dilaksanakan selama masa korona virus, yang mana proses pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
secara daring.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis, observasi dan dokumentasi. Tes 
tertulis yang diberikan kepada mahasiswa berupa penugasan selama proses pembelajaran yang terdiri 
dari delapan tugas, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Tipe soal yang digunakan pada tes 
tertulis adalah tipe uraian. Secara umum materi yang akan dipelajari pada mata kuliah aljabar linear 
untuk jurusan teknik informatika dan sistem informatika adalah sistem persamaaan linear sampai 
dengan penyelesaian kasus, matrik, eliminasi gauss, vektor dan transformasi linear. Selanjutnya observasi 
dilakukan selama proses pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi zoom, mahasiswa yang 
hadir harus aktif video sehingga dapat diamati aktivitasnya dalam mengikuti pembelajaran aljabar 
linear. Mahasiswa harus aktif merespon setiap penjelasan yang diberikan dosen dan mahasiswa juga 
dapat langsung bertanya apabila ada hal yang belum dipahami. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai participant observer yang artinya peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Kemudian 
untuk mendukung data tes tertulis dan observasi selama pembelajaran dilakukan dokumentasi. 
Dokumentasi hasil belajar mahasiswa yang digunakan adalah hasil tugas, ujian tengah semester dan 
ujian akhir semester. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistik Inferensial.  Statistik 
Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2015). Statistik Inferensial terbagi menjadi dua bagian yaitu 
statistik parametrik dan non parametrik. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik. 
Statistik parametric mensyaratkan uji normalitas (Alma, 2012). Sehingga instrumen dalam penelitian ini 
akan diuji normalitas terlebih dahulu sebelum dianalisis menggunakan uji t (t test). Uji t (t test) 
digunakan untuk menarik kesimpulan dari hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran untuk mata kuliah Aljabar Linear dilaksanakan sebanyak 16 kali 
pertemuan. Materi yang diberikan sesuai dengan rencana pembelajaran semester yang telah ditetapkan 
oleh kampus. Setiap materi yang telah disampaikan ada tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa, 
sehingga dalam satu semester terdapat 8 kali tugas mandiri, kemudian 2 kali kuis, Ujian Tengah 
Semester dan Ujian Akhir Semester. Aktifitas pembelajaran daring yang dilakukan oleh dosen dengan 
menggunakan whatsapp group dan aplikasi zoom. Dosen menyampaikan materi dan berinteraksi langsung 
kepada mahasiswa melalui aplikasi zoom. Pada saat pembelajaran menggunakan aplikasi zoom, 
mahasiswa dapat bertanya langsung apabila ada hal-hal yang belum dimengerti. Waktu setiap 
pertemuan selama 3 x 50 menit, dan diawal pembelajaan dosen selalu menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada mahasiswa. Hal ini harus dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa mengetahui 
apa yang harus mereka capai setelah selesai mengikuti pembelajaran. Selain waktu wajib dalam 
pembelajaran, mahasiswa tetap boleh berkomunikasi dengan dosen apabila masih ada hal – hal yang 
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belum dipahami mengenai materi pembelajaran melalui whatsapp grup. Selanjutnya semua tugas yang 
diberikan kepada mahasiswa dikumpulkan melalui email dosen. 
Pada saat pembelajaran daring, dosen menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya 
jawab, latihan soal. Kadang – kadang juga dosen menggunakan metode discovery, yang mana mahasiswa 
mencari terlebih dahulu sumber materi yang akan dipelajari, kemudian mahasiswa diberikan 
kesempatan untuk menjelaskan sedikit mengenai materi tersebut saat pembelajaran melalui aplikasi 
zoom, sedangkan mahasiswa yang lain diharapkan memberikan tanggapan terhadap penjelasan 
temannya, disini dosen sebagai fasilitator dalam pembelajaran, dosen meluruskan pendapat atau isi 
materi pembelajaran jika ada kekeliruan. 
Pada pertemuan pertama dan kedua materi yang dipelajari mengenai Sistem Persamaan Linear dan 
penerapannya. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu mahasiswa dapat menyelesaikan sistem 
persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi, subsitusi dan grafik selanjutnya mahasiswa 
juga dapat menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan sistem persamaan linear. Berikut 
ini adalah hasil penyelesaian soal mahasiswa mengenai sistem persamaan linear dan hasil penyelesaian 
soal mengenai penerapan sistem persamaan linear dua variabel. 
 
 
Gambar1. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
 
Pada gambar 1, menunjukkan bahwa mahasiswa dapat menyelesaikan sistem persamaan linear 
dua variabel.  Metode yang mereka gunakan bervariasi yaitu ada yang menggunakan metode subsitusi, 
kemudian ada yang menggunakan metode eliminasi, dan ada juga mahasiswa yang menggunakan 
gabungan ketiga metode dalam menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yaitu 
metode eliminasi, subsitusi dan grafik. Namun masih ada mahasiswa yang keliru dalam menyelesaikan 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), seperti yang terlihat pada gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Kekeliruan dalam menyelesaikan SPLDV 
Pada gambar 2 menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa kurang teliti dalam membuat 
himpunan penyelesaian kemudian ada yang salah dalam menggunakan tanda pada tahap eliminasi. 
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Namun ketidaktelian dan kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan SPLDV sudah dibahas bersama 
dalam whatsap grup. Sehingga untuk selanjutnya mereka akan lebih teliti dalam menyelesaikan soal 
mengenai SPLDV. Selanjutnya kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan SPLDV terlihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Soal cerita yang berhubungan dengan SPLDV 
 
Pada Gambar 3, menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan SPLDV. Dari soal cerita, mahasiswa membuat dalam kalimat matematika dengan 
menggunakan variabel yang berbeda – beda, selanjutnya dalam penyelesaian permasalahan 
menggunakan metode eliminasi dan subsitusi. Materi ini tidak begitu sulit dikarenakan pada jenjang 
pendidikan menengah dan atas sudah dipelajari. Berdasarkan analisis jawaban mahasiswa dan penilaian 
langsung saat pembelajaran melalui aplikasi zoom, 82% mahasiswa dapat menyelesaikan soal – soal 
mengenai sistem persamaan linear dua variable. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat, materi yang dipelajari mengenai matrik. Pada pertemuan 
ini, tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu mahasiswa memahami dan menjelaskan konsep matrik 
dan operasinya. Berikut ini adalah beberapa jawaban mahasiswa mengenai matrik dan operasinya.  
 
 
Gambar 4. Matrik dan operasinya 
 
Pada gambar 4, mahasiswa tidak mengalami kesulitan ketika menyebutkan jenis – jenis matrik, 
melakukan operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian pada matrik. Namun pada gambar 5, 
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa mahasiswa yang keliru dalam melakukan perkalian pada 
matrik. Hal ini disebabkan ketidak telian mereka dalam memahami konsep perkalian matrik, yaitu 
elemen baris dikalikan dengan elemen kolom. Berdasarkan analisis jawaban mahasiswa ada 20 % 
mahasiswa yang mengalami kekeliruan dalam melakukan perkalian matrik sedangkan untuk 
penjumlahan dan pengurangan hanya 5 % mahasiswa mengalami kesalahan karena kurang teliti pada 
saat perhitungan operasi bilangan bulat positif dengan negatif dan sebaliknya. Secara umum 
berdasarkan analisis jawaban mahasiswa untuk materi matrik dan operasinya 78% mahasiswa dapat 
menyelesaikan soal soal mengenai jenis – jenis matrik dan operasinya. 
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Gambar 5. Kekeliruan dalam operasi perkalian pada matrik 
 
Pada pertemuan ke lima, enam dan tujuh, materi yang dipelajari masih mengenai matrik yaitu 
partisi matrik, determinan, invers dan menyelesaikan sistem persamaan linear dengan menggunakan invers 
matrik. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai untuk sub materi partisi matrik yaitu mahasiswa dapat 
membuat partisi dari sebuah matrik, untuk sub materi determinan yaitu mahasiswa dapat menghitung 
nilai determinan sebuah matrik berordo 2x2 dan 3x3, untuk sub materi invers yaitu mahasiswa dapat 
menghitung nilai invers matrik, kemudian untuk sub materi sistem persamaan linear menggunakan invers 
matrik yaitu mahasiswa dapat membuat sistem persamaan linear dalam bentuk matrik dan menyelesaikan 
soal sistem persamaan linear menggunakan invers matrik. Berikut ini adalah beberapa jawaban mahasiswa. 
 
 
Gambar 6. Determinan dan invers Matrik 
 
Sebagian besar mahasiswa menjawab seperti yang terlihat pada gambar 7.  Mahasiswa dapat 
membuat partisi dari matrik secara tepat dan berurutan, kemudian mahasiswa dapat menghitung nilai 
determinan dan dilanjutkan invers matrik. Terakhir mahasiswa dapat menyelesaikan sistem persamaan 
linear menggunakan invers matrik. Secara umum berdasarkan hasil analisis tugas yang telah diberikan 
kepada mahasiswa diperoleh bahwa 80 % mahasiswa mampu menyelesaikan soal mengenai partisi 
matrik, determinan, invers matrik dan sistem persamaan linear menggunakan invers matrik. Namun 
masih ada mahasiswa yang salah dalam menjawab mengenai partisi matrik dan invers matrik. Beberapa 
kesalahan tersebut dapat terlihat pada gambar 8. 
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Gambar 7. Kekeliruan pada partisi dan invers matrik 
 
Berdasarkan gambar 8, mahasiwa tidak teliti dalam membuat kembali soal yang diberikan dan 
garis partisi matrik tidak dibuat sehingga salah dalam menjawab partisi matrik, kemudian ada juga yang 
membuat partisi matrik dengan mengubah elemen matrik. Dalam menghitung invers matrik, 
mahasiswa salah dalam membuat adjoin matrik, sehingga akan mengakibatkan kesalahan juga dalam 
perhitungan invers matrik.  
Pada pertemuan kesembilan, materi yang dipelajari mengenai eliminasi gauss. Tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu mahasiswa dapat menjelaskan kembali mengenai konsep 
eliminasi gauss, menyelesaikan Sistem Persamaan Linear menggunakan eliminasi gauss dan 
mencari/memilih referensi contoh program eliminasi gauss menggunakan bahasa pemrograman. 
Berikut adalah jawaban mahasiswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dengan 
menggunakan eliminasi gauss.  
 
 
Gambar 8. Eliminasi Gauss 
 
Berdasarkan gambar 9, mahasiswa menyelesaikan soal sistem persamaan linear menggunakan 
eliminasi gauss, langkah-langkah dalam penyelesaian yaitu membuat sistem persamaan linear dalam 
bentuk matrik kemudian matrik tersebut diubah kebentuk Eselon Baris melalui Operasi Baris  Elementer, 
selanjutnya sistem persamaan linear diselesaikan dengan subsitusi balik. Secara umum berdasarkan 
analisis jawaban mahasiswa, pada materi eliminasigauss hanya 70% mahasiswa mampu menyelesaikan 
soal dengan tepat.  
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Gambar 9. Kekeliruan pada eliminasi gauss 
Berdasarkan jawaban mahasiswa pada gambar 10, mahasiswa benar hanya pada langkah pertama 
yaitu membuat sistem persamaan linear dalam bentuk matrik dan untuk langkah selanjutnya yaitu 
mengubah matrik ke bentuk eselon baris, mahasiswa mengalami kekeliruan dalam perhitungan sehingga 
akan mengakibatkan langkah selanjutnya juga salah. Hal ini disebabkan ketidaktelian mahasiswa dalam 
menghitung elemen matrik yang melalui proses penjumlahan atau pengurangan bilangan bulat. Setelah 
dianalisis 30% mahasiswa mengalami kekeliruan yang sama dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear menggunakan eliminasi gauss. 
Pada pertemuan kesepuluh dan kesebelas, materi yang dipelajari mengenai vektor. Adapun sub 
materi vektor yaitu konsep vektor dan aljabar vektor. Setelah belajar pada materi ini ada beberapa 
tujuan yang akan dicapai yaitu mahasiswa dapat menjelaskan kembali mengenai konsep vektor dan 
menghitung penjumlahan, pengurangan dan perkalian vektor. Berdasarkan hasil analisis tugas 
mahasiswa untuk materi vektor diperoleh 75% tujuan pembelajaran tersebut telah tercapai. Berikut ini 
adalah beberapa jawaban mahasiswa ketika menyelesaikan soal mengenai vektor. 
 
 
Gambar 10. Operasi aljabar pada vektor 
 
Berdasarkan jawaban mahasiswa pada gambar 10, mahasiswa mampu menjawab soal mengenai 
perkalian vektor, menghitung panjang vektor, namun masih mengalami kekeliruan dalam 
menjumlahkan vektor. Kesalahan mahasiswa dalam menjumlahkan vektor yaitu dengan mengikuti 
konsep perkalian vektor. Padahal penjumlahan dua buah vektor termasuk materi yang tidak sulit, 
karena hanya menjumlahkan setiap elemen vektor saja tanpa mengubah bentuk vektor tersebut.  
Materi terakhir yang dipelajari pada mata kuliah aljabar linear adalah transformasi linear. Tujuan 
yang akan dicapai pada materi ini yaitu mahasiswa dapat menghitung image dari transformasi linear 
dan melakukan transformasi linear.  
Berdasarkan jawaban mahasiswa pada gambar 11, mahasiswa mampu membuat notasi matrik 
transformasi, matrik standar transformsi linear, dan dapat menghitung image dari matrik dengan tepat. 
Secara umum berdasarkan analisis jawaban mahasiswa untuk materi transformasi linear 72% 
mahasiswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan 28% mahasiswa mengalami kekeliruan pada 
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saat menghitung image dari matrik karena pada langkah tersebut setiap elemen baris dikalikan dengan 
elemen kolom lalu dijumlahkan, pada saat menjumlahkan terjadi kesalahan karena ketidaktelian 
mahasiswa mengenai konsep penjumlahan ataupun pengurangan bilangan bulat.  
 
 
Gambar 11. Transformasi Linear 
 
Berdasarkan hasil analisis tes tertulis mahasiwa selama proses pembelajaran pada mata kuliah 
aljabar linear yang meliputi delapan kali tugas dan dua kali kuis, Ujian Tengah Semester (UTS) serta 
Ujian Akhir Semester (UAS) dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Analisis Hasil Belajar Aljabar Linear Mahasiswa Teknik Informatika dan Sistem Informatika 
Jenis Penilaian Rata – Rata Nilai Kategori 
Tugas dan Kuis 79,72 Baik 
UTS 68,62 Cukup Baik 
UAS 80,64 Baik 
Nilai Akhir 76,67 Baik 
 
Berdasarkan tabel 1, untuk nilai tugas dan kuis mata kuliah aljabar linear diperoleh nilai rata – 
rata yaitu 79,72 dengan kategori baik, nilai Ujian Tengah Semester yaitu 68,62 dengan kategori nilai 
cukup baik, nilai Ujian Akhir Semester yaitu 80,64 dengan kategori baik dan untuk rata – rata nilai 
akhir mahasiswa adalah 76,67 dengan kategori baik. Selanjutnya untuk data nilai akhir mahasiswa 
dianalisis secara deskriptif menggunakan SPSS Versi 16. Hasil analisis tersebut pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
NAS 50 33.34 60.90 94.24 76.6686 1.13582 8.03146 64.504 
Valid N (listwise) 50        
  
Berdasarkan Tabel 2, nilai akhir minimum mahasiswa untuk mata kuliah aljabar linear adalah 
60,90 dengan kategori cukup baik, nilai akhir maksimum adalah 94,24 dengan kategori sangat baik, 
nilai rata – rata kelas 76,6686 dengan kategori baik. Berdasarkan nilai akhir dari 50 orang mahasiswa 
jurusan teknik informatika dan sistem informatika yang mengikuti mata kuliah aljabar linear, ada 7 
orang mahasiswa yang mendapat nilai akhir C (cukup baik = 60-69,99), 30 orang mahasiswa mendapat 
nilai akhir B (Baik = 70-80,99) dan 13 orang mahasiswa mendapat nilai akhir A (Sangat Baik, 81-100). 
Untuk menarik kesimpulan dari hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t (t test). Tetapi 
sebelumnya harus uji normalitas terlebih dahulu terhadap instrument penelitian. Instrument penelitian 
ini adalah nilai akhir mahasiswa mata kuliah aljabar linear. Berikut ini adalah hasil uji normalitas 
kolmogorof-smirnov test menggunakan aplikasi SPSS versi 16.  
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Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Nilai 
N 50 
Normal Parametersa Mean 76.6686 
Std. Deviation 8.03146 
Most Extreme Differences Absolute .124 
Positive .124 
Negative -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z .878 
Asymp. Sig. (2-tailed) .423 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,423. Berdasarkan kriteria uji 
normalitas jika signifikansi > 0,05 bearti instrument penelitian berdistribusi normal (Kadir, 2015). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini yaitu nilai mahasiswa berdistribusi normal 
karena nilai signifikansi sebesar 0,423 > 0,05. Selanjutnya untuk menarik kesimpulan dari hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan uji t (t test). Berikut ini adalah output spss uji t (t test) menggunakan 
aplikasi SPSS versi 16.  
 
Tabel 4.  One-Sample Test 
t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
70% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
67.501 49 .000 76.66860 75.4788 77.8584 
 
Nilai t tabel dibandingkan dengan t hitung pada ouput SPSS diatas, jika t hitung lebih dari t tabel 
maka hipotesis diterima (Alma, 2012). Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05, selanjutnya t 
hitung sebesar 67,501 > t tabel sebesar 1,684 yang artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu hasil belajar untuk mata kuliah aljabar linear di STMIK dan 
Politeknik Palcomtech Palembang paling rendah 70% dari rata-rata nilai ideal. 
 
Kesimpulan 
Hasil kemampuan mahasiswa pada mata kuliah aljabar linear melalui pembelajaran daring dalam 
kategori tinggi. Hal ini dilihat dari rata – rata nilai akhir mahasiswa yang diperoleh dari 8 kali tugas 
mandiri, kemudian 2 kali kuis, Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester yaitu sebesar 76,67. 
Berdasarkan nilai mahasiswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa mutu hasil belajar aljabar linear 
melalui pembelajaran daring dalam kategori baik. Persentase ketercapaian tujuan pembelajaran untuk 
setiap materi pada mata kuliah aljabar linear yaitu  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel serta 
penerapannya sebesar 82%, Matrik dan operasinya sebesar 78%, Partisi matrik, determinan, invers dan 
menyelesaikan sistem persamaan linear dengan menggunakan invers matrik sebesar 80%,  Eliminasi 
Gauss sebesar 70%, Vektor dan operasinya sebesar 75%, dan Transformasi Linear sebesar 72%. 
Selanjutnya kesimpulan secara umum dari hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang artinya mutu 
hasil belajar untuk mata kuliah aljabar linear di STMIK dan Politeknik Palcomtech Palembang paling 
rendah 70% dari rata-rata nilai ideal. 
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